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Abstrak: Empati merupakan kemampuan sosial-emosional penting pada masa remaja yang
mendukung hubungan interpersonal dan perilaku prososial. Sebagai konstruk multidimensional,
komponen-komponen empati dapat berkembang dengan kecepatan yang berbeda. Penelitian
deskriptif kuantitatif ini bertujuan menggambarkan profil empati siswa SMP di Kabupaten Sikka,
Nusa Tenggara Timur, menggunakan kerangka multidimensional Davis dan adaptasi 45 item
Interpersonal Reactivity Index (IRI). Sebanyak 164 data siswa dianalisis dalam penelitian ini.
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan skor empati total dan empat dimensinya,
yaitu Perspective Taking, Fantasy, Empathic Concern, dan Personal Distress. Hasil menunjukkan
bahwa kategori empati total sedang merupakan kelompok paling dominan (48,2%), diikuti
kategori rendah (37,2%) dan tinggi (14,6%). Profil dimensional tidak seragam: Perspective
Taking dan Personal Distress didominasi kategori sedang, sedangkan Fantasy dan Empathic
Concern didominasi kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa empati siswa perlu
dimaknai tidak hanya dari skor total, tetapi juga dari komponen kognitif dan afektif yang berbeda-
beda yang mendasari respons empatik. Penelitian ini mengqunakan desain deskriptif dan
kuesioner daring berbasis self-report sehingga hasilnya tidak dapat digunakan untuk
menyimpulkan hubungan sebab-akibat maupun digeneralisasi secara langsung ke seluruh
remaja di wilayah 3T. Temuan ini dapat menjadi dasar awal bagi sekolah dalam merancang
strategi pendidikan sosial-emosional yang mempertimbangkan variasi profil empati siswa.

Kata Kunci: empati remaja, Interpersonal Reactivity Index, pendidikan sosial-emosional, wilayah

3T

Abstract: Empathy is a key social-emotional capacity during adolescence that supports
interpersonal relationships and prosocial behaviour. As a multidimensional construct, however,
its components may develop at different rates. This descriptive quantitative study examined the
empathy profile of lower secondary school pupils in Sikka Regency, East Nusa Tenggara, using
Davis's multidimensional framework and a 45-item adaptation of the Interpersonal Reactivity
Index (IRI). A total of 164 pupil records were included in the analysis. Descriptive statistics were
used to examine total empathy and four dimensions: Perspective Taking, Fantasy, Empathic
Concern, and Personal Distress. The moderate total-empathy category was the most prevalent
(48.2%), followed by the low (37.2%) and high (14.6%) categories. The dimensional profile was
not uniform: Perspective Taking and Personal Distress were predominantly moderate, whereas
Fantasy and Empathic Concern were predominantly low. These findings indicate that pupils’
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empathy should be interpreted not only from a total score but also from the distinct cognitive

and affective components underlying empathic responses.

Keywords: adolescent empathy, Interpersonal Reactivity Index, social-emotional education, 3T
regions

Pendahuluan

Empati merupakan salah satu kemampuan sosial-emosional yang berperan penting dalam
perkembangan remaja karena berkaitan dengan kemampuan memahami kondisi psikologis
orang lain, membangun hubungan interpersonal yang positif, serta menunjukkan perilaku
prososial (Cuff dkk., 2016). Pada masa remaja, individu mulai mengalami perkembangan
kemampuan berpikir abstrak dan kesadaran sosial yang memungkinkan mereka memahami
perspektif orang lain secara lebih kompleks (Akhzalini, 2024; Widyastuti & Savitri, 2023).
Kemampuan tersebut menjadi dasar bagi pembentukan hubungan sosial yang sehat,
pengelolaan konflik, serta keterlibatan dalam perilaku membantu. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa empati berkaitan dengan berbagai aspek perkembangan positif remaja,
termasuk peningkatan perilaku prososial, kualitas hubungan teman sebaya, dan penurunan
kecenderungan perilaku agresif (Eisenberg dkk., 2015; Van Lissa dkk., 2015). Selain itu, empati
juga menjadi salah satu komponen penting dalam kompetensi sosial-emosional yang
mendukung kemampuan individu beradaptasi dengan lingkungan sosial yang terus berubah
(Schonert-Reichl, 2017).

Meskipun sering dipahami sebagai kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan
orang lain, empati merupakan konstruk psikologis yang memiliki struktur kompleks dan tidak
berkembang sebagai satu kemampuan tunggal. Davis (1983) melalui konsep Interpersonal
Reactivity Index (IRI) menjelaskan bahwa empati terdiri atas empat dimensi, yaitu Perspective
Taking, Fantasy, Empathic Concern, dan Personal Distress. Perspective Taking dan Fantasy
merepresentasikan aspek kognitif empati yang berkaitan dengan kemampuan memahami sudut
pandang orang lain dan membayangkan pengalaman individu lain, sedangkan Empathic Concern
dan Personal Distress merepresentasikan aspek afektif yang berkaitan dengan kepedulian
emosional dan respons tekanan pribadi ketika menghadapi pengalaman negatif orang lain
(Davis, 1983). Pendekatan multidimensional ini menunjukkan bahwa seseorang dapat memiliki
kemampuan memahami pengalaman orang lain tanpa selalu menunjukkan respons emosional
atau perilaku sosial yang sama, sehingga pengukuran empati perlu mempertimbangkan setiap
dimensinya secara terpisah (Cuff dkk., 2016).

Perkembangan empati pada masa remaja dipengaruhi oleh interaksi antara faktor individu
dan lingkungan sosial (Rieffe & Camodeca, 2016). Pada periode ini, remaja mengalami
perubahan dalam cara memahami hubungan sosial, menginterpretasikan emosi orang lain, serta
membangun identitas sosialnya. Namun, perkembangan setiap aspek empati tidak selalu
berjalan secara bersamaan. Beberapa penelitian longitudinal menunjukkan bahwa kemampuan
mengambil perspektif orang lain dapat berkembang lebih cepat dibandingkan aspek kepedulian
emosional karena keduanya melibatkan proses psikologis yang berbeda (Miklikowska dkk.,
2022; Van Lissa dkk., 2015). Selain faktor perkembangan individu, pengalaman sosial seperti
hubungan keluarga, interaksi teman sebaya, dan lingkungan sekolah juga memiliki kontribusi
besar terhadap pembentukan empati remaja (Allemand dkk., 2015; Rieffe & Camodeca, 2016;
Solfema, 2013). Dengan demikian, memahami profil empati berdasarkan dimensinya menjadi
penting untuk melihat aspek mana yang telah berkembang dan aspek mana yang masih
membutuhkan penguatan.

Konteks lingkungan tempat remaja tumbuh juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan
dalam memahami perkembangan empati. Remaja yang tinggal di wilayah pedesaan dan daerah
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tertinggal, terdepan, dan terluar (3T) memiliki pengalaman sosial yang dapat berbeda
dibandingkan remaja di wilayah perkotaan, terutama dalam hal akses terhadap layanan
pendidikan, fasilitas pendukung perkembangan, serta kesempatan memperoleh program
penguatan keterampilan sosial-emosional. Namun, konteks wilayah 3T tidak dapat dipahami
hanya sebagai keterbatasan, karena komunitas lokal juga dapat menyediakan pengalaman sosial
yang berperan dalam membangun hubungan interpersonal dan kepedulian sosial. Penelitian
mengenai perkembangan sosial-emosional menunjukkan bahwa kualitas pengalaman sosial,
bukan hanya lokasi geografis, menjadi faktor penting dalam membentuk empati individu (Boele
dkk., 2019; Miklikowska dkk., 2022).

Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur, merupakan salah satu wilayah yang memiliki
karakteristik sosial dan geografis yang berbeda dari wilayah perkotaan besar di Indonesia.
Kondisi tersebut menjadikan wilayah ini relevan untuk dikaji dalam memahami bagaimana empati
berkembang pada remaja dalam konteks pendidikan pedesaan. Meskipun kedekatan sosial
dalam komunitas dapat memberikan peluang interaksi yang intens, perkembangan empati tetap
membutuhkan proses pembelajaran sosial, refleksi emosional, dan pengalaman yang
mendorong individu memahami kondisi orang lain secara lebih mendalam. Studi mengenai
pendidikan sosial-emosional menunjukkan bahwa lingkungan sekolah dapat menjadi ruang
strategis untuk mengembangkan empati melalui aktivitas kolaboratif, diskusi sosial,
pembelajaran berbasis pengalaman, dan kegiatan prososial (Cipriano dkk., 2023; Durlak dkk.,
2011). Oleh karena itu, pemahaman mengenai kondisi awal empati siswa menjadi penting
sebagai dasar penyusunan strategi pengembangan sosial-emosional yang sesuai dengan
karakteristik lingkungan pendidikan setempat.

Studi terdahulu telah menjelaskan perkembangan empati remaja dan kaitannya dengan
lingkungan sosial, tetapi belum memberikan gambaran yang memadai mengenai bagaimana
skor empati total dan keempat dimensinya membentuk profil yang mungkin tidak seragam pada
siswa SMP dalam konteks pendidikan wilayah 3T Indonesia. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pemetaan secara simultan skor empati total serta dimensi Perspective Taking, Fantasy, Empathic
Concern, dan Personal Distress pada siswa SMP di Kabupaten Sikka, sehingga variasi antara
komponen kognitif dan afektif dapat diidentifikasi, bukan hanya diringkas dalam satu skor umum.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menggambarkan profil empati multidimensional siswa
SMP di Kabupaten Sikka menggunakan Interpersonal Reactivity Index (IRl). Kontribusi yang
diharapkan ialah tersedianya bukti deskriptif kontekstual yang dapat menjadi dasar untuk
mengidentifikasi aspek empati yang memerlukan perhatian dalam perencanaan pendidikan
sosial-emosional di wilayah 3T.

Metode
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif karena tujuan
penelitian adalah memetakan distribusi empati siswa tanpa menguji hubungan kausal atau
efektivitas suatu intervensi. Penelitian dilaksanakan pada siswa SMP di Kabupaten Sikka, Nusa
Tenggara Timur. Empati dianalisis sebagai konstruk multidimensional yang mencakup
Perspective Taking, Fantasy, Empathic Concern, dan Personal Distress berdasarkan kerangka
Interpersonal Reactivity Index (IRI) Davis.
Partisipan Penelitian

Penelitian ini melibatkan siswa dan siswi Sekolah Menengah Pertama (SMP) di wilayah
pedesaan Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur. Responden berasal dari kelas VII, VIII, dan IX
dengan kriteria inklusi berupa siswa aktif SMP yang memiliki akses terhadap telepon pintar
(smartphone) untuk mengisi kuesioner secara daring. Penggunaan kriteria tersebut dilakukan
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karena pengumpulan data menggunakan formulir elektronik sehingga membutuhkan perangkat
digital yang dapat digunakan secara mandiri oleh responden.

Pada tahap awal pengumpulan data diperoleh sebanyak 169 responden. Berdasarkan
proses pemeriksaan kelengkapan data (data screening), sebanyak 164 responden memenuhi
kriteria analisis dan digunakan dalam pengolahan statistik. Karakteristik responden berdasarkan
data demografi awal menunjukkan bahwa peserta penelitian terdiri dari laki-laki dan perempuan
dengan proporsi yang relatif seimbang. Responden laki-laki berjumlah 79 orang (46,7%),
sedangkan perempuan berjumlah 91 orang (53,8%). Berdasarkan kelompok usia, sebagian
besar responden berada pada usia 13 tahun sebanyak 74 orang (43,8%), diikuti usia 15 tahun
sebanyak 53 orang (31,4%), usia 12 tahun sebanyak 16 orang (9,5%), usia 14 tahun sebanyak
18 orang (10,6%), usia 16 tahun sebanyak 7 orang (4,1%), dan usia 17 tahun sebanyak 1 orang
(0,6%).

Tabel 1. Demografi Partisipan

Karakteristik Kategori n Persentase (%)
Jenis Kelamin  Laki-laki 79 46,7
Perempuan 91 53,8
Total 169 100
Usia 12 tahun 16 9,5
13 tahun 74 43,8
14 tahun 18 10,6
15 tahun 53 31,4
16 tahun 7 41
17 tahun 1 0,6
Total 169 100

Instrumen Penelitian

Pengukuran empati menggunakan skala /Interpersonal Reactivity Index (IRl) yang
dikembangkan oleh Davis (1983). Instrumen ini menggunakan pendekatan multidimensional
yang terdiri atas empat aspek utama, yaitu Perspective Taking (kemampuan memahami sudut
pandang orang lain), Fantasy (kemampuan mengidentifikasi diri dengan tokoh atau situasi
imajinatif), Empathic Concern (perasaan peduli dan perhatian terhadap kondisi orang lain), serta
Personal Distress (perasaan tidak nyaman atau tekanan emosional ketika melihat pengalaman
negatif orang lain).

Penelitian ini menggunakan versi adaptasi 45 item dari skala IRl Davis. Setiap pernyataan
diberikan dalam bentuk skala Likert dengan empat pilihan jawaban yang menggambarkan tingkat
kesesuaian pernyataan dengan kondisi responden. Skor setiap item kemudian dijumlahkan untuk
memperoleh skor masing-masing dimensi empati dan skor empati secara keseluruhan.
Beberapa item yang bersifat negatif dilakukan pembalikan skor (reverse scoring) sebelum
dilakukan analisis statistik.

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui penyebaran kuesioner menggunakan
formulir elektronik. Sebelum pengumpulan data, peneliti memperoleh persetujuan dari pihak
sekolah sebagai lokasi penelitian. Karena responden merupakan siswa SMP, keterlibatan
responden dilakukan setelah memperoleh persetujuan orang tua/wali (informed consent) dan
persetujuan siswa (assent) sesuai dengan prosedur penelitian yang berlaku. Tautan kuesioner
kemudian disampaikan kepada siswa melalui pendamping atau pihak sekolah yang telah
ditunjuk.
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Sebelum mengisi kuesioner, siswa diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian,
prosedur pengisian, sifat partisipasi yang bersifat sukarela, serta jaminan bahwa informasi yang
diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.
Kuesioner diisi secara mandiri oleh responden menggunakan perangkat yang tersedia. Untuk
mencegah pengisian lebih dari satu kali oleh responden yang sama, formulir dikonfigurasi agar
setiap akun hanya dapat mengirimkan satu respons. Data yang terkumpul selanjutnya diperiksa
untuk memastikan tidak terdapat respons ganda sebelum dilakukan analisis.

Analisis Data

Data penelitian dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik Jamovi. Tahap awal
analisis dilakukan melalui proses data screening untuk memastikan kelengkapan respons,
kesesuaian pengkodean skor, serta memastikan tidak terdapat data yang tidak memenubhi kriteria
analisis. Selanjutnya, dilakukan perhitungan skor empati berdasarkan instrumen Interpersonal
Reactivity Index (IRl) dengan menjumlahkan skor setiap item sesuai dengan dimensi
pengukuran. Skor empati kemudian dikelompokkan menjadi empat dimensi utama, yaitu
Perspective Taking, Fantasy, Empathic Concern, dan Personal Distress. Selain memperoleh skor
masing-masing dimensi, penelitian ini juga menghitung skor empati total sebagai gambaran
umum tingkat empati responden.

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data penelitian melalui
nilai rata-rata (mean), standar deviasi (standard deviation), nilai minimum, dan nilai maksimum
pada setiap dimensi empati. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan tingkat
empati siswa secara umum serta melihat dimensi empati yang memiliki skor paling dominan.

Selanjutnya, dilakukan kategorisasi skor empati menjadi tiga tingkat, yaitu rendah, sedang,
dan tinggi. Kategorisasi ditentukan berdasarkan pendekatan statistik menggunakan nilai rata-
rata dan standar deviasi empiris. Kategori rendah ditentukan apabila skor responden berada di
bawah nilai mean dikurangi satu standar deviasi (X < M - 1SD), kategori sedang berada pada
rentang M - 1SD hingga M + 1SD, sedangkan kategori tinggi ditentukan apabila skor berada di
atas atau sama dengan nilai M + 1SD (X = M + 1SD). Kategorisasi dilakukan baik pada skor
empati total maupun pada masing-masing dimensi empati untuk memperoleh gambaran profil
empati siswa secara lebih spesifik.

Hasil dan Pembahasan
Profil Empati Remaja Awal

Distribusi kategori empati menunjukkan bahwa kategori sedang merupakan kelompok
yang paling dominan, yaitu 79 siswa (48,2%), diikuti oleh kategori rendah sebanyak 61 siswa
(37,2%) dan kategori tinggi sebanyak 24 siswa (14,6%). Dengan demikian, sebanyak 85,4%
siswa berada pada kategori rendah dan sedang, sedangkan hanya 14,6% yang berada pada
kategori tinggi. Pola tersebut menunjukkan bahwa kemampuan empatik siswa dalam penelitian
ini belum terkonsentrasi pada tingkat yang tinggi, meskipun kategori sedang menjadi kategori
dengan proporsi terbesar. Temuan ini penting karena menunjukkan adanya variasi
perkembangan empati yang cukup luas pada remaja awal, mulai dari siswa yang masih berada
pada tingkat rendah hingga kelompok yang telah menunjukkan kecenderungan empati tinggi.
Dalam perspektif perkembangan, variasi tersebut sejalan dengan pandangan bahwa empati pada
masa remaja masih mengalami perubahan dan penyempurnaan melalui perkembangan
kemampuan kognitif, regulasi emosi, serta pengalaman dalam hubungan sosial (Farrell &
Vaillancourt, 2021; Silke dkk., 2018).
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Tabel 2. Tingkatan Empati Remaja Awal
Kategori Empati Counts % of Total Cumulative %

Rendah 61.0 37.2% 37.2%
Sedang 79.0 48.2% 85.4%
Tinggi 24.0 14.6% 100.0%

Proporsi siswa yang berada pada kategori rendah dan sedang perlu dipahami dalam
kaitannya dengan karakteristik perkembangan remaja awal. Pada periode ini, individu mulai
menghadapi situasi sosial yang semakin kompleks dan dituntut untuk memahami emosi,
kebutuhan, serta perspektif orang lain secara lebih luas, tetapi kemampuan tersebut belum
berkembang secara seragam pada seluruh individu (Silke dkk., 2018). Penelitian longitudinal
menunjukkan bahwa perkembangan komponen empati seperti Empathic Concern dan
Perspective Taking memiliki lintasan yang heterogen selama masa remaja, sehingga siswa pada
usia yang relatif sama dapat menunjukkan pola perkembangan empati yang berbeda (Farrell &
Vaillancourt, 2021). Kajian mengenai perkembangan perspective taking juga menunjukkan
bahwa kemampuan memahami perspektif orang lain terus mengalami penyempurnaan
sepanjang masa remaja dan berkaitan dengan pengalaman sosial yang diperoleh dalam keluarga,
teman sebaya, dan lingkungan sekolah (Hollarek & Lee, 2022). Oleh karena itu, dominannya
kategori sedang dalam penelitian ini tidak semestinya ditafsirkan sebagai kondisi yang statis,
melainkan sebagai gambaran bahwa sebagian besar siswa sedang berada dalam proses
perkembangan kemampuan empatik yang masih dapat diperkuat melalui pengalaman sosial dan
pendidikan yang sesuai.

Besarnya proporsi siswa pada kategori rendah hingga sedang juga memperlihatkan
pentingnya mempertimbangkan kualitas pengalaman interpersonal dalam perkembangan
empati. Empati tidak berkembang hanya melalui kematangan individu, tetapi juga melalui
interaksi sosial yang memungkinkan remaja belajar mengenali keadaan emosional orang lain,
mengambil perspektif, serta memberikan respons yang sesuai terhadap kebutuhan sosial di
sekitarnya. Meta-analisis Boele dkk. (2019) menunjukkan bahwa kualitas hubungan orang tua-
anak dan teman sebaya memiliki hubungan positif dengan empati pada masa remaja, sedangkan
penelitian longitudinal Miklikowska dkk. (2022) menunjukkan bahwa karakteristik teman sebaya
dapat berkontribusi terhadap perubahan empati dari waktu ke waktu. Temuan tersebut
memperkuat pandangan bahwa variasi tingkat empati dalam penelitian ini lebih tepat dipahami
sebagai bagian dari proses perkembangan yang berlangsung dalam lingkungan sosial tertentu,
bukan semata-mata sebagai karakteristik individual yang bersifat tetap. Dengan demikian,
konteks sekolah dan pengalaman interaksi yang dialami siswa menjadi aspek penting yang perlu
diperhatikan ketika menafsirkan distribusi empati pada kelompok remaja awal.

Persentase siswa yang berada pada kategori tinggi, yaitu 14,6%, juga memberikan
informasi yang tidak kalah penting karena menunjukkan adanya kelompok siswa yang telah
memiliki kapasitas empatik relatif lebih berkembang dibandingkan kelompok lainnya.
Keberadaan kelompok ini memperlihatkan bahwa perkembangan empati tidak berlangsung
dengan pola yang sama pada seluruh siswa, bahkan ketika mereka berada pada rentang usia
dan lingkungan pendidikan yang relatif serupa. Perbedaan individual tersebut dapat berkaitan
dengan pengalaman relasional, karakteristik teman sebaya, dukungan sosial, serta proses
perkembangan kognitif dan emosional yang dialami masing-masing remaja (Allemand dkk.,
2015; Boele dkk., 2019; Knafo dkk., 2008). Penelitian mengenai perkembangan empati juga
menunjukkan bahwa memiliki teman dengan tingkat empati yang lebih tinggi dapat berkaitan
dengan peningkatan empati remaja dari waktu ke waktu, sehingga lingkungan sosial dapat
menjadi salah satu ruang penting bagi terbentuknya perbedaan individual tersebut (Miklikowska
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dkk., 2022). Dengan demikian, kelompok siswa yang berada pada kategori tinggi dapat
dipandang sebagai indikasi adanya kapasitas empatik yang telah berkembang lebih optimal,
sekaligus menunjukkan potensi keterlibatan teman sebaya dan pengalaman sosial positif sebagai
sumber pembelajaran interpersonal.

Distribusi tersebut memiliki implikasi penting bagi pendidikan karena tingginya proporsi
siswa pada kategori rendah dan sedang menunjukkan adanya ruang pengembangan empati yang
cukup besar. Pengembangan empati tidak perlu diarahkan hanya kepada siswa yang berada
pada kategori rendah, tetapi dapat menjadi bagian dari pengalaman pendidikan seluruh siswa
karena kemampuan empatik berkembang secara dinamis melalui proses pembelajaran dan
pengalaman sosial. Bukti empiris menunjukkan bahwa empati dapat dikembangkan melalui
intervensi yang dirancang secara sistematis melalui meta-analisis Teding van Berkhout &
Malouff (2016) menemukan bahwa pelatihan empati memberikan efek positif terhadap
kemampuan empatik, sedangkan systematic review dan meta-analysis (Chan dkk., 2021)
menunjukkan bahwa program experiential learning pada remaja memberikan manfaat terhadap
empati dan perilaku prososial. Pada tingkat yang lebih luas, meta-analisis Cipriano dkk. (2023)
menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran sosial dan emosional berbasis sekolah
memberikan dampak positif terhadap keterampilan sosial-emosional, hubungan dengan teman
sebaya, perilaku, dan berbagai luaran perkembangan siswa. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa distribusi empati dalam penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran mengenai
kondisi siswa, tetapi juga mengindikasikan adanya peluang bagi sekolah untuk menyediakan
pengalaman belajar yang secara sengaja memfasilitasi perkembangan empati.

Dalam konteks siswa SMP di Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur, temuan tersebut
perlu ditafsirkan dengan mempertimbangkan lingkungan sosial dan pendidikan tempat
perkembangan siswa berlangsung. Karakteristik geografis wilayah penelitian tidak dapat secara
langsung digunakan untuk menjelaskan rendah atau sedangnya tingkat empati siswa, karena
perkembangan empati merupakan proses yang dipengaruhi oleh pengalaman interpersonal dan
konteks sosial yang lebih luas. Penelitian perkembangan menunjukkan bahwa kualitas hubungan
dengan orang tua dan teman sebaya berkaitan dengan empati remaja, sementara pengalaman
dalam lingkungan sekolah juga berperan dalam membentuk perkembangan sosial dan emosional
siswa (Boele dkk., 2019; Hollarek & Lee, 2022). Dengan perspektif tersebut, konteks pendidikan
di wilayah 3T lebih tepat dipandang sebagai lingkungan yang memiliki kondisi dan peluang
perkembangan yang khas, bukan sebagai faktor tunggal yang menentukan kapasitas empatik
siswa. Sekolah dapat memanfaatkan konteks tersebut dengan menciptakan pengalaman sosial
yang bermakna melalui interaksi teman sebaya yang positif, dukungan guru, kegiatan kolaboratif,
serta aktivitas yang memungkinkan siswa menerapkan kepedulian dalam situasi nyata. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menempatkan sekolah bukan hanya sebagai tempat
berlangsungnya pembelajaran akademik, tetapi juga sebagai lingkungan perkembangan yang
dapat memperkuat kompetensi sosial-emosional siswa secara kontekstual.

Variasi Kemampuan Kognitif dalam Memahami Perspektif Sosial

Dalam pendekatan Davis, komponen kognitif empati terutama direpresentasikan melalui
dimensi Perspective Taking dan Fantasy, yaitu kemampuan individu memahami sudut pandang
orang lain serta membayangkan pengalaman emosional yang dialami oleh orang lain melalui
proses imajinatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi Perspective Taking memperoleh
skor rata-rata sebesar 20,4 (SD = 2,43), dengan sebagian besar siswa berada pada kategori
sedang sebanyak 110 responden (67,1%) dan kategori rendah sebanyak 54 responden (32,9%).
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kemampuan awal dalam
memahami perspektif sosial, tetapi kemampuan tersebut belum berkembang secara optimal.
Kondisi ini sesuai dengan penelitian perkembangan remaja yang menjelaskan bahwa
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kemampuan mengambil perspektif orang lain mengalami peningkatan selama masa remaja
seiring berkembangnya fungsi kognitif, kemampuan refleksi diri, dan pengalaman interaksi sosial
yang semakin kompleks (Hall dkk., 2021; Van Lissa dkk., 2015). Selain itu, kemampuan
perspective taking juga diketahui berkaitan dengan kemampuan regulasi emosi dan kualitas
hubungan interpersonal karena individu yang mampu memahami perspektif orang lain
cenderung lebih mampu merespons situasi sosial secara adaptif (Longobardi dkk., 2020).
Tabel 3. Tingkatan Dimensi Perspective Taking

Kategori Perspective Taking Counts % of Total Cumulative %

Rendah 54.0 32.9% 32.9%

Sedang 110.0 67.1% 100.0%

Kemampuan Perspective Taking yang berada pada tingkat sedang dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa mulai memiliki kapasitas untuk melihat suatu situasi dari sudut
pandang individu lain, meski demikian masih terdapat ruang perkembangan terutama dalam
menghadapi perspektif yang berbeda dari pengalaman pribadi mereka. Perkembangan
kemampuan ini tidak hanya bergantung pada usia, tetapi juga dipengaruhi oleh kesempatan
remaja untuk berinteraksi dengan individu yang memiliki latar belakang, pengalaman, dan
pandangan berbeda (Farrell & Vaillancourt, 2021; Van der Graaff dkk., 2014). Penelitian
mengenai perkembangan sosial remaja menunjukkan bahwa keberagaman pengalaman sosial
berperan penting dalam memperluas kemampuan mengambil perspektif karena individu
memperoleh kesempatan untuk memahami berbagai kondisi manusia yang berbeda dari dirinya
sendiri (Miklikowska dkk., 2022). Temuan lain juga menunjukkan bahwa hubungan positif
dengan teman sebaya dan lingkungan sekolah yang mendukung diskusi sosial berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan perspektif sosial pada remaja (Wentzel dkk., 2018). Oleh
karena itu, skor sedang pada aspek ini dapat dipahami sebagai gambaran bahwa siswa telah
memiliki dasar kemampuan empati kognitif, tetapi masih membutuhkan stimulasi sosial yang
lebih beragam.

Secara lebih khusus, skor Perspective Taking yang lebih rendah dibandingkan beberapa
dimensi lainnya perlu dipahami dalam konteks perkembangan kognitif-sosial remaja awal.
Kemampuan mengambil perspektif menuntut individu untuk mengintegrasikan informasi
mengenai keadaan diri, pikiran, emosi, dan posisi sosial orang lain, sehingga keterampilan
tersebut masih mengalami pematangan sepanjang periode remaja (Hollarek & Lee, 2022).
Penelitian longitudinal Farrell & Vaillancourt (2021) menunjukkan bahwa sebagian besar remaja
memperlihatkan pola empathic concern yang relatif stabil pada tingkat sedang bersamaan
dengan peningkatan perspective taking, tetapi terdapat pula kelompok dengan pola
perkembangan yang berbeda. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat mengindikasikan
bahwa siswa SMP masih berada dalam fase penguatan kapasitas untuk memahami perspektif
sosial yang semakin kompleks, khususnya ketika berhadapan dengan pengalaman atau sudut
pandang yang berbeda dari dirinya. Gaspar & Esteves (2022) juga menemukan bahwa berbagai
dimensi empati menunjukkan perkembangan yang berbeda dari masa remaja menuju dewasa,
sehingga variasi skor antardimensi merupakan karakteristik yang secara teoritis masuk akal
dalam perkembangan empati. Temuan tersebut sekaligus menunjukkan bahwa interpretasi
terhadap empati remaja awal sebaiknya tidak didasarkan hanya pada skor total, tetapi perlu
mempertimbangkan profil masing-masing komponen yang membentuk konstruk tersebut.

Berbeda dengan Perspective Taking, dimensi Fantasy menunjukkan pola yang lebih
bervariasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata Fantasy sebesar 22,5 (SD = 2,60),
dengan distribusi kategori yang hampir seimbang antara kategori rendah sebanyak 86 siswa
(52,4%) dan kategori sedang sebanyak 78 siswa (47,6%). Dimensi Fantasy dalam teori Davis
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menggambarkan kecenderungan individu untuk membayangkan dirinya berada dalam situasi
tokoh lain, terutama melalui cerita, film, atau pengalaman simbolik. Berbeda dengan Perspective
Taking yang lebih banyak melibatkan pemahaman terhadap individu nyata dalam interaksi sosial,
Fantasy membutuhkan kemampuan imajinasi emosional dan keterlibatan mental terhadap
pengalaman yang tidak dialami secara langsung (Davis, 1983). Penelitian mengenai hubungan
antara aktivitas membaca narasi dan empati menunjukkan bahwa paparan terhadap cerita yang
menggambarkan pengalaman orang lain dapat meningkatkan kemampuan individu dalam
memahami perspektif dan emosi karakter yang berbeda dari dirinya (Bal & Veltkamp, 2013;
Dodell-Feder & Tamir, 2018).
Tabel 4. Tingkatan Dimensi Fantasy

Kategori Fantasy  Counts % of Total  Cumulative %

Rendah 86.0 52.4% 52.4%
Sedang 78.0 47.6% 100.0%

Rendahnya kecenderungan pada sebagian responden dalam aspek Fantasy menunjukkan
bahwa keterlibatan responden dalam pengalaman imajinatif atau simbolik sebagai bagian dari
empati relatif lebih rendah dibandingkan aspek empati lainnya. Temuan ini perlu dipahami secara
hati-hati karena penelitian ini tidak mengukur secara khusus pengalaman membaca, paparan
media naratif, maupun akses terhadap sumber informasi yang dapat berkaitan dengan
perkembangan aspek Fantasy. Dalam konteks penelitian ini, karakteristik lingkungan sosial
pedesaan dapat dipandang sebagai latar kontekstual yang menyertai pengalaman responden,
tetapi tidak dapat digunakan untuk menjelaskan rendahnya skor Fantasy secara kausal. Oleh
karena itu, variasi pada aspek Fantasy lebih tepat dipahami sebagai bagian dari keragaman profil
empati responden yang memerlukan penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan faktor-
faktor yang secara langsung berkaitan dengan pengalaman imajinatif dan perkembangan empati
(Livingstone, 2007). Namun demikian, penelitian lain menunjukkan bahwa akses terhadap
pengalaman sosial yang bermakna, baik melalui interaksi langsung maupun media, dapat
menjadi sarana pengembangan empati apabila individu memperoleh kesempatan untuk
melakukan refleksi terhadap pengalaman tersebut (Schonert-Reichl, 2017).

Secara keseluruhan, hasil penelitian pada dimensi kognitif menunjukkan bahwa siswa SMP
di Kabupaten Sikka telah memiliki kemampuan dasar untuk memahami perspektif orang lain,
tetapi kemampuan tersebut masih berkembang dan belum sepenuhnya diperluas melalui
berbagai pengalaman sosial. Temuan ini menegaskan bahwa empati kognitif bukan hanya hasil
dari perkembangan biologis selama masa remaja, tetapi juga merupakan kemampuan yang
dibentuk melalui proses belajar sosial yang berlangsung terus-menerus. Studi meta-analisis
mengenai intervensi empati menunjukkan bahwa kemampuan memahami perspektif orang lain
dapat ditingkatkan melalui aktivitas pembelajaran yang melibatkan diskusi perspektif, kerja
kelompok, permainan peran, dan pengalaman sosial reflektif (Teding van Berkhout & Malouff,
2016). Oleh karena itu, penguatan empati kognitif pada siswa di wilayah pedesaan tidak hanya
dapat dilakukan melalui pembelajaran formal, tetapi juga melalui aktivitas sekolah yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami pengalaman dan sudut pandang orang
lain secara lebih luas.

Perbedaan Respons Afektif dalam Pengalaman Empati Remaja

Komponen afektif dalam pendekatan Davis menggambarkan bagaimana individu
merespons pengalaman emosional orang lain melalui dua proses yang berbeda, yaitu Empathic
Concern sebagai orientasi kepedulian terhadap orang lain dan Personal Distress sebagai respons
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emosional yang berfokus pada ketidaknyamanan atau tekanan emosional yang dialami diri
sendiri ketika menghadapi penderitaan orang lain. Perbedaan orientasi tersebut penting dalam
memahami kualitas respons empatik karena respons emosional yang kuat belum tentu
menghasilkan perilaku prososial apabila individu lebih berfokus pada pengurangan
ketidaknyamanan dirinya sendiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi Empathic
Concern memperoleh skor rata-rata sebesar 35,3 (SD = 3,00), dengan mayoritas responden
berada pada kategori rendah sebanyak 104 siswa (63,4%) dan kategori sedang sebanyak 60
siswa (36,6%).
Tabel 5. Tingkatan Dimensi Empathic Concern

Kategori Empathic Concern Counts % of Total Cumulative %

Rendah 104.0 63.4% 63.4%

Sedang 60.0 36.6% 100.0%

Rendahnya kecenderungan Empathic Concern pada penelitian ini menjadi temuan penting
karena dimensi tersebut berkaitan erat dengan kecenderungan perilaku prososial pada masa
remaja. Empathic Concern merujuk pada perasaan simpati, kepedulian, dan perhatian terhadap
individu yang mengalami kesulitan, sehingga orientasinya lebih diarahkan pada kesejahteraan
orang lain. Dalam penelitian longitudinal terhadap remaja, Empathic Concern secara konsisten
berhubungan dengan perilaku prososial pada tahap perkembangan berikutnya, sedangkan
Perspective Taking berhubungan dengan perilaku prososial secara tidak langsung melalui
Empathic Concern (Van der Graaff dkk., 2018). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
Empathic Concern berkaitan dengan berbagai bentuk perilaku prososial, sehingga dimensi ini
memiliki posisi penting dalam menjelaskan bagaimana respons emosional terhadap kondisi
orang lain dapat berkaitan dengan tindakan sosial yang positif (Benita dkk., 2017).

Temuan tersebut memberikan kemungkinan bahwa siswa dalam penelitian ini telah
memiliki sensitivitas terhadap kondisi emosional orang lain, tetapi kecenderungan untuk
mengarahkan respons tersebut menjadi kepedulian yang berorientasi pada kesejahteraan orang
lain masih dapat diperkuat. Interpretasi ini perlu ditempatkan dalam kerangka perkembangan
karena komponen kognitif dan afektif empati tidak selalu berkembang dengan pola yang sama
selama masa remaja. Penelitian longitudinal menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara
Perspective Taking, Empathic Concern, dan perilaku prososial, dengan Empathic Concern secara
konsisten menjadi prediktor perilaku prososial pada berbagai tahap perkembangan yang diamati
(Van der Graaff dkk., 2018). Penelitian mengenai empati remaja menunjukkan bahwa dimensi
afektif dan kognitif dapat berkontribusi terhadap perilaku sosial dengan pola yang berbeda,
sementara kemampuan perspective taking secara khusus berkaitan dengan perilaku yang lebih
konstruktif dalam situasi interpersonal (Van Lissa dkk., 2015). Selain itu, penelitian pada remaja
menunjukkan bahwa faktor pengasuhan dan pengalaman sosial juga berkaitan dengan
perkembangan Empathic Concern dan perilaku prososial, sehingga kemampuan empatik perlu
dipahami sebagai bagian dari proses perkembangan yang berlangsung dalam konteks relasional
(Benita dkk., 2017; Chan dkk., 2021; Silke dkk., 2018).

Hal tersebut juga menunjukkan bahwa merasakan atau memahami kondisi emosional
orang lain tidak selalu secara otomatis menghasilkan perilaku membantu. Kemampuan mengatur
respons emosional menjadi salah satu faktor yang dapat membantu individu mengarahkan
pengalaman emosional tersebut menuju respons empatik dan prososial yang lebih adaptif. Pada
siswa kelas enam dan tujuh, Benita dkk. (2017) menemukan bahwa regulasi emosi berhubungan
dengan perilaku prososial secara langsung maupun melalui empati, yang menunjukkan bahwa
pengelolaan emosi memiliki peran dalam proses menuju perilaku sosial yang positif. Temuan
pada remaja pertengahan juga menunjukkan bahwa cognitive reappraisal berkaitan dengan
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perilaku prososial melalui Empathic Concern, sehingga hubungan antara regulasi emosi, empati,
dan perilaku sosial tidak dapat dipisahkan begitu saja (Benita dkk., 2017; Van der Graaff dkk.,
2018).
Tabel 6. Tingkatan Dimensi Personal Distress
Kategori Personal Distress Counts % of Total Cumulative %

Rendah 4.00 2.4% 2.4%
Sedang 154.00 93.9% 96.3%
Tinggi 6.00 3.7% 100.0%

Sementara itu, dimensi Personal Distress memperoleh skor rata-rata sebesar 33,9 (SD =
2,84), dengan sebagian besar siswa berada pada kategori sedang sebanyak 154 responden
(93,9%). Pola tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki sensitivitas terhadap situasi
emosional orang lain, tetapi respons tersebut belum sepenuhnya berkembang menjadi
kepedulian yang berorientasi pada kebutuhan orang lain. Perbedaan antara Empathic Concern
dan Personal Distress ini sesuai dengan konsep Davis yang menjelaskan bahwa kedua dimensi
tersebut sama-sama melibatkan respons emosional, tetapi memiliki arah motivasi yang berbeda,
yaitu perhatian terhadap kesejahteraan orang lain versus fokus pada ketidaknyamanan pribadi
(Davis, 1983). Penelitian terbaru mengenai empati remaja juga menegaskan bahwa empathic
concern dan personal distress merupakan aspek afektif yang saling berkaitan tetapi memiliki
konsekuensi psikologis yang berbeda dalam perilaku sosial (Fabi dkk., 2019; Israelashvili dkk.,
2020; Kim & Han, 2018).

Dominasi kategori sedang pada dimensi Personal Distress menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memiliki kecenderungan pada tingkatan rendah. Temuan ini perlu dipahami secara
hati-hati karena Personal Distress tidak sepenuhnya menggambarkan bentuk empati yang
adaptif. Respons Personal Distress pada tingkat tertentu dapat mencerminkan sensitivitas
individu terhadap pengalaman emosional orang lain, tetapi respons yang terlalu berorientasi
pada tekanan diri berpotensi mengalihkan perhatian individu dari kebutuhan orang yang sedang
mengalami kesulitan (Fabi dkk., 2019; Kim & Han, 2018). Bukti longitudinal pada transisi menuju
remaja awal menunjukkan bahwa Personal Distress memiliki hubungan yang berbeda dengan
perilaku prososial dibandingkan Empathic Concern, dan secara umum hubungan Personal
Distress dengan perilaku prososial lebih tidak konsisten serta dapat bersifat negatif ketika
pengaruh Empathic Concern turut diperhitungkan (Flournoy dkk., 2016). Penelitian lain
menunjukkan bahwa personal distress berkaitan dengan peningkatan kecemasan sosial dan
respons penghindaran ketika individu mengalami kesulitan mengelola emosi yang muncul dari
pengalaman orang lain (Tan dkk., 2023). Oleh karena itu, dominasi kategori sedang pada dimensi
ini lebih tepat dipahami sebagai adanya respons emosional terhadap pengalaman orang lain
yang belum tentu secara otomatis menghasilkan orientasi membantu. Kemampuan regulasi
emosi menjadi relevan dalam konteks tersebut karena penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan mengelola emosi berkaitan dengan peningkatan respons empatik dan perilaku
prososial, khususnya ketika individu menghadapi pengalaman emosional yang negatif (Benita
dkk., 2017; Hein dkk., 2018).

Pola kombinasi antara Empathic Concern yang relatif lebih rendah dan Personal Distress
yang berada pada tingkat sedang memberikan gambaran bahwa perkembangan empati siswa
SMP di Kabupaten Sikka masih membutuhkan penguatan pada aspek regulasi dan orientasi
sosial. Temuan ini menarik dalam konteks remaja awal karena periode ini merupakan masa
ketika individu mulai memiliki kemampuan memahami emosi orang lain, tetapi masih belajar
mengelola respons emosional tersebut agar menghasilkan perilaku sosial yang konstruktif. Studi
mengenai kompetensi sosial-emosional remaja menunjukkan bahwa empati berkembang melalui
proses pembelajaran yang melibatkan kesadaran emosi, kemampuan mengambil perspektif, dan

1111



[JIER: Indonesian Journal of Islamic Educational Review, Vol.3, No.2, 2026: 1101-1116

pengalaman interaksi sosial yang bermakna (Takizawa dkk., 2023). Dalam konteks pendidikan
di wilayah pedesaan dan 3T, hasil ini menunjukkan bahwa pengembangan empati tidak cukup
hanya dengan meningkatkan kepekaan siswa terhadap masalah sosial, tetapi juga perlu
diarahkan pada kemampuan merespons secara aktif melalui perilaku peduli, kerja sama, dan
dukungan terhadap orang lain. Pendekatan pendidikan sosial-emosional berbasis sekolah telah
banyak ditemukan efektif dalam meningkatkan kemampuan empati dan perilaku prososial siswa
melalui kegiatan refleksi, pembelajaran kolaboratif, serta pengalaman sosial langsung.
Implikasi Pengembangan Empati pada Pendidikan Remaja

Temuan empiris penelitian ini (Perspective Taking dan Personal Distress yang didominasi
kategori sedang, serta Fantasy dan Empathic Concern yang didominasi kategori rendah) dapat
menjadi dasar awal untuk mempertimbangkan penguatan empati secara multidimensional.
Karena penelitian menggunakan desain deskriptif, hasilnya tidak menunjukkan bahwa program
tertentu menyebabkan peningkatan empati. Meskipun demikian, sekolah berpotensi
memfasilitasi pengalaman belajar yang menyeimbangkan latihan memahami perspekiif,
kepedulian yang berorientasi pada orang lain, dan pengelolaan distress pribadi; efektivitas
pendekatan tersebut pada konteks Kabupaten Sikka perlu dievaluasi melalui penelitian
intervensi.

Dalam konteks pendidikan SMP di Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur, sekolah
memiliki peran strategis sebagai ruang pengembangan kemampuan sosial-emosional siswa,
terutama karena tidak semua siswa memiliki kesempatan memperoleh stimulasi sosial yang
sama di luar lingkungan sekolah. Program pengembangan empati dapat dilakukan melalui
pendekatan pembelajaran yang melibatkan diskusi perspektif, kerja kelompok, kegiatan
pelayanan sosial, dan refleksi pengalaman sosial untuk membantu siswa memahami kondisi
orang lain secara lebih mendalam (Nurrahmania dkk., 2025; Sari & Fernanda, 2026). Meta-
analisis terhadap program social emotional learning menunjukkan bahwa intervensi berbasis
sekolah secara konsisten berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan sosial-emosional,
termasuk empati, hubungan interpersonal, dan perilaku prososial siswa (Durlak dkk., 2011).
Penelitian yang lebih baru juga menunjukkan bahwa pembelajaran sosial-emosional yang
dilakukan secara sistematis mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali emosi,
memahami perspektif orang lain, serta membangun hubungan sosial yang lebih positif (Cipriano
dkk., 2023).

Selain melalui pembelajaran formal, penguatan empati pada remaja di wilayah pedesaan
juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan pengalaman sosial yang telah tersedia dalam
kehidupan komunitas. Lingkungan sosial yang dekat dapat menjadi sumber pembelajaran empati
apabila siswa diberikan kesempatan untuk terlibat dalam aktivitas yang mendorong kerja sama,
kepedulian, dan tanggung jawab sosial. Penelitian mengenai perkembangan empati remaja
menunjukkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas prososial dan hubungan interpersonal yang
positif berperan dalam membentuk orientasi kepedulian terhadap orang lain (Wentzel dkk.,
2018). Namun, kedekatan sosial dalam suatu komunitas tidak selalu menjamin berkembangnya
seluruh aspek empati, karena individu tetap membutuhkan proses refleksi untuk memahami
pengalaman orang lain dan menghubungkannya dengan tindakan nyata (Schonert-Reichl, 2017).

Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan empati bagi siswa SMP di wilayah 3T perlu
dipandang sebagai bagian dari penguatan kualitas pendidikan secara menyeluruh, bukan hanya
sebagai pembentukan karakter individu. Intervensi yang menekankan keseimbangan antara
perspective taking, empathic concern, dan regulasi emosi dapat membantu siswa tidak hanya
memahami penderitaan orang lain, tetapi juga memiliki kesiapan untuk memberikan respons
yang konstruktif. Pendekatan ini sejalan dengan bukti empiris bahwa pengembangan kompetensi
sosial-emosional di lingkungan sekolah berkaitan dengan berbagai luaran perkembangan siswa,
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termasuk keterampilan sosial-emosional, perilaku positif, hubungan teman sebaya,
keberfungsian sekolah, dan masalah emosional (Cipriano dkk., 2023; Takizawa dkk., 2023). Oleh
karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan program pendidikan
sosial-emosional yang lebih kontekstual dengan kebutuhan siswa di wilayah pedesaan dan
daerah 3T.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa profil empati siswa SMP di Kabupaten Sikka bersifat
multidimensional dan tidak seragam. Kategori empati total sedang merupakan kelompok
terbesar, Perspective Taking dan Personal Distress didominasi kategori sedang, sedangkan
Fantasy dan Empathic Concern didominasi kategori rendah. Pola tersebut menunjukkan perlunya
membedakan kemampuan memahami perspektif, keterlibatan imajinatif, kepedulian berorientasi
pada orang lain, dan distress pribadi ketika menafsirkan empati siswa. Temuan ini dapat menjadi
dasar awal bagi sekolah untuk mempertimbangkan penguatan pendidikan sosial-emosional yang
menyeimbangkan komponen kognitif, kepedulian afektif, dan regulasi emosi.

Penelitian ini terbatas pada konteks siswa SMP di Kabupaten Sikka, menggunakan
kuesioner daring yang mensyaratkan akses telepon pintar dan data self-report, serta
menerapkan desain deskriptif; karena itu, hasil tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan
hubungan sebab-akibat atau digeneralisasi secara langsung ke seluruh remaja di wilayah 3T
maupun Indonesia. Penelitian berikutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah dan
wilayah, memverifikasi kesetaraan akses pengisian, mengombinasikan self-report dengan
sumber data lain, serta menggunakan desain longitudinal, metode campuran, atau eksperimen
untuk menguji faktor perkembangan dan efektivitas program. Dalam praktik, sekolah dapat
menggunakan profil per dimensi sebagai bahan asesmen kebutuhan, sementara setiap program
yang dipilih perlu dievaluasi secara kontekstual.
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